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BAB I  

PERKEMBANGAN KURIKULUM DI INDONESIA 

 
A. Sejarah Kurikulum di Indonesia 

Perkembangan kurikulum di Indonesia seiring dengan perkembangan 

sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Sejarah mencatat bahwa Kurikulum 

yang pernah berlaku di Indonesia yakni kurikulum 1947 sampai kurikulum 2013, 

kurikulum tersebut mengalami pembaruan-pembaruan mengikuti perkembangan 

dunia pendidikan yang semakin modern dan tentunya karena faktor 

perkembangan zaman. Berikut kurikulum dari dulu sampai sekarang. 

 

1. Kurikulum 1947 (Rentjana Pelajaran 1947)  

Kurikulum pertama yang lahir pada masa kemerdekaan memakai istilah 

dalam bahasa Belanda leer plan artinya rencana pelajaran, istilah ini lebih 

popular dibanding istilah curriculum (bahasa Inggris). Perubahan arah 

pendidikan lebih bersifat politis, dari orientasi pendidikan Belanda ke 

kepentingan nasional. Saat itu mulai ditetapkan asas pendidikan ditetapkan 

Pancasila. Kurikulum ini sebutan Rentjana Pelajaran 1947, dan baru 

dilaksanakan pada 1950. Fokus Rencana Pelajaran 1947 tidak menekankan 

pendidikan pikiran, melainkan hanya pendidikan watak, kesadaran bernegara 

dan bermasyarakat. 

 

2. Kurikulum 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai 1952) 

Kurikulum ini sudah mengarah pada suatu sistem pendidikan nasional. 

Yang paling menonjol dan sekaligus ciri dari kurikulum Pengembangan 

Kurikulum 1952 ini bahwa setiap rencana pelajaran harus memperhatikan isi 

pelajaran yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari, “Silabus mata 

pelajarannya jelas sekali, seorang guru mengajar satu mata pelajaran,” (Ahmad, 

1998). Salah satu menjadi tolak ukur perubahan kurikulum 1947 ke kurikulum 

1952 yaitu sekolah khusus bagi lulusan Sekolah Rendah 6 tahun yang tidak 

melanjutkan ke SMP. Kelas masyarakat mengajarkan keterampilan, seperti 
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pertanian, pertukangan, dan perikanan tujuannya agar anak tak mampu sekolah 

ke jenjang SMP, bisa langsung bekerja. 

 

3. Kurikulum 1964 (Rentjana Pendidikan 1964) 

Pemerintah kembali menyempurnakan sistem kurikulum pada 1964, 

namanya Rentjana Pendidikan 1964. Pokok-pokok pikiran kurikulum 1964 yang 

menjadi ciri dari kurikulum ini adalah bahwa pemerintah mempunyai keinginan 

agar rakyat mendapat pengetahuan akademik untuk pembekalan pada jenjang 

SD, sehingga pembelajaran dipusatkan pada program Pancawardhana. Panca 

wardhana berfokus pada pengembangan daya cipta, rasa, karsa, karya, dan 

moral. Mata pelajaran diklasifikasikan dalam lima kelompok bidang studi: moral, 

kecerdasan, emosional/artistik, keprigelan (keterampilan), dan jasmaniah 

(Hamalik, 2004). 

 

4. Kurikulum 1968  

Kurikulum ini merupakan perwujudan perubahan orientasi pada 

pelaksanaan UUD 1945 secara murni dan konsekuen. Kelahiran Kurikulum 1968 

bersifat politis yaitu mengganti Rencana Pendidikan 1964 yang dicitrakan 

sebagai produk Orde Lama. Kurikulum 1968 menekankan pendekatan organisasi 

materi pelajaran: kelompok pembinaan Pancasila, pengetahuan dasar, dan 

kecakapan khusus. Jumlah pelajarannya yaitu berjumlah 9. Kurikulum 1968 

sebagai kurikulum bulat. “Hanya memuat mata pelajaran pokok-pokok saja,” 

Muatan materi pelajaran pada kurikulum 1968 ini bersifat teoritis, tak mengaitkan 

dengan permasalahan faktual di lapangan. Titik beratnya pada materi apa saja 

yang tepat diberikan kepada siswa di setiap jenjang pendidikan (Djauzak). 

 

5. Kurikulum 1975  

Penyempurnaan kurikulum 1968 yang melahirkan kurikulum 1975 

menekankan pendidikan lebih efektif dan efisien. kurikulum ini lahir karena 

pengaruh konsep di bidang manajemen MBO (management by objective). 

Metode, materi, dan tujuan pengajaran dirinci dalam Prosedur Pengembangan 
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Sistem Instruksional (PPSI), dikenal dengan istilah satuan pelajaran, yaitu 

rencana pelajaran setiap satuan bahasan. 

 

6. Kurikulum 1984  

Kurikulum ini juga sering disebut Kurikulum 1975 yang disempurnakan 

dengan memposisikan siswa sebagai subjek belajar, mengamati sesuatu, 

mengelompokkan, mendiskusikan, hingga melaporkan. Model ini disebut Cara 

Belajar Siswa Aktif (CBSA) atau Student Active Leaming (SAL). Konsep CBSA 

yang elok secara teoritis dan bagus hasilnya di sekolah-sekolah yang 

diujicobakan, mengalami banyak deviasi dan reduksi saat diterapkan secara 

nasional.  

 

7. Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999  

Berdasarkan Undang-Undang no. 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pemerintah memperbarui kurikulum Pengembangan Kurikulum sebagai 

upaya memadukan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Pada kurikulum 1994 

perpaduan tujuan dan proses belum berhasil karena beban belajar siswa dinilai 

terlalu berat. Materi muatan lokal disesuaikan dengan kebutuhan daerah masing-

masing, misalnya bahasa daerah kesenian, keterampilan daerah, dan lain-lain. 

Berbagai kepentingan kelompok-kelompok masyarakat juga mendesakkan agar 

isu-isu tertentu masuk dalam kurikulum. 

 

8. Kurikulum 2004, KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi)  

Pada 2004 diluncurkan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sebagai 

pengganti Kurikulum 1994. Suatu program pendidikan berbasis kompetensi 

harus mengandung tiga unsur pokok, yaitu pemilihan kompetensi sesuai, 

spesifikasi indikator-indikator evaluasi untuk menentukan keberhasilan 

pencapaian kompetensi, dan pengembangan pembelajaran. Kompetensi 

merupakan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Kebiasaan berpikir dan bertindak secara 

konsisten dan terus menerus dapat memungkinkan seseorang untuk menjadi 
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kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar 

untuk melakukan sesuatu. 

 

9. Kurikulum Periode KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pelajaran) 2006  

Kurikulum ini hampir mirip dengan Kurikulum 2004. Perbedaan menonjol 

terletak pada kewenangan dalam penyusunannya, yaitu mengacu pada jiwa dari 

desentralisasi sistem pendidikan. Pada Kurikulum 2006, pemerintah pusat 

menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Guru dituntut mampu 

mengembangkan sendiri silabus dan penilaian sesuai kondisi sekolah dan 

daerahnya. Hasil pengembangan dari semua mata pelajaran dihimpun menjadi 

sebuah perangkat dinamakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

 

10. Kurikulum 2013  

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan, modivikasi dan pemutakhiran 

dari kurikulum sebelumnya. Kurikulum ini adalah pengganti kurikulum KTSP. 

Kurikulum 2013 memiliki tiga aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan, aspek 

keterampilan, dan aspek sikap dan perilaku. Tema utama kurikulum 2013 adalah 

menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui 

pengamatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.  

 

Gambar 1.1 Aspek Penilaian 
Kurikulum 2013

Aspek Pengetahuan

aspek Keterampilan

Aspek Sikap
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Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam implementasi kurikulum, guru 

dituntut secara profesional merancang pembelajaran secara efektif dan 

bermakna, mengorganisir pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang 

tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara 

efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan (Alhamuddin, 2014). Tujuan dari 

pengembangan kurikulum 2013 menurut Kemendikbud (Permendikbud No. 69 

Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur Kurikulum Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah), adalah mempersiapkan manusia Indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

 

 

Gambar 1.2 Perkembangan kurikulum di Indonesia 

 

A. Rangkuman  

Seiring dengan perkembangan zaman, dengan berbagai alasan dan 

rasionalisasi kurikulum Indonesia terus mengalami pergantian dari periode ke 

periode. Keberadaan kurikulum memberi pengaruh yang signifikan bagi kualitas 

pendidikan yang ada di Indonesia. Oleh karena itu, melalui tulisan ini, penulis 
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menganggap penting untuk mengurai lebih mendalam dan cermat akan 

kurikulum pendidikan Indonsia dari periode ke periode, sekaligus 

memperbandingannya, sehingga sebagai pelaku pendidikan tulisan ini 

diharapkan dapat menjadi bahan diskusi solutif untuk memahami pokok 

permasalahan pendidikan Indonesia dalam perspektif kurikulum. 

Dalam suatu sistem pendidikan kurikulum itu sifatnya dinamis serta harus 

selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat mengikuti 

perkembangan dan tantangan zaman. Meskipun demikian, perubahan dan 

pengembanganya harus dilakukan secara sistematis, terarah, tidak asal 

berubah. Sejarah kurikulum di Indonesia sudah melalui perjalanan panjang, 

sejarah mencatat perubahan tersebut mulai tahun 1947, 1952, 

1964,1975,1984,1994, 2004, 2006 dan kurikulum 2013.  

. 

B. Evaluasi 
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